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ABSTRAK
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru sekolah
dasar di Desa Anyer, Kecamatan Anyer, melalui pelatihan pembelajaran aktif. Pelatihan dilaksanakan
pada tanggal 27 hingga 28 Juli 2024 dan melibatkan 25 guru dari berbagai sekolah dasar di daerah
tersebut. Metode yang digunakan mencakup sesi teori, simulasi, dan praktik penerapan strategi
pembelajaran aktif. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman guru
mengenai pembelajaran aktif, dengan rata-rata peningkatan 60% pada post-test dibandingkan pretest.
Meskipun terdapat tantangan dalam penerapan teknologi dan media pembelajaran, guru menunjukkan
komitmen untuk terus mengembangkan metode pengajaran yang telah dipelajari. Kegiatan ini
memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di daerah 3T, serta mengurangi
kesenjangan kompetensi guru antara daerah terpencil dan perkotaan.
Kata Kunci: Peningkatan Kompetensi Guru, Pembelajaran Aktif, Pengabdian kepada Masyarakat,
Pendidikan Dasar, Daerah 3T, Pelatihan Guru.

1. Pendahuluan
Sektor pendidikan di daerah Terdepan, Terluar, dan Tertinggal (3T) di Indonesia

menghadapi tantangan signifikan, terutama terkait dengan akses terbatas terhadap pelatihan
profesional bagi para guru. Di wilayah ini, guru-guru sering kali tidak memiliki kesempatan
untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam menerapkan metode pembelajaran inovatif,
yang berdampak negatif pada kualitas proses pengajaran dan pembelajaran, serta hasil belajar
siswa. Keterbatasan dalam pengembangan profesional menjadi hambatan krusial, mengingat
banyak pendidik di daerah tersebut tidak memiliki keterampilan yang diperlukan untuk
melibatkan siswa secara efektif melalui metodologi pembelajaran aktif, yang terbukti dapat
meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang diajarkan
(Sutomo & Siregar, 2022; Febriana et al., 2018).

Pembelajaran aktif merupakan pendekatan pengajaran yang melibatkan siswa dalam
proses belajar melalui aktivitas kolaboratif dan interaktif. Metode ini tidak hanya meningkatkan
keterlibatan siswa, tetapi juga memperdalam pemahaman mereka terhadap materi yang
diajarkan (Pusporini et al., 2020). Namun, keberhasilan penerapan pembelajaran aktif
memerlukan kompetensi khusus dari guru, yang sering kali kurang tersedia di daerah 3T akibat
akses yang tidak memadai terhadap program pelatihan yang relevan (Upa & Mbato, 2020;
Sutardi et al., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa guru-guru di daerah terpencil sering
menghadapi tantangan seperti motivasi rendah, keterampilan mengajar yang tidak memadai,
dan kekurangan sumber daya pendidikan, yang menghambat kemampuan mereka untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif (Sutomo & Siregar, 2022; Febriana et al.,
2018).

Untuk mengatasi permasalahan ini, sangat penting untuk melaksanakan intervensi
pelatihan profesional yang terarah, yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru
dalam metode pembelajaran aktif. Program pelatihan semacam ini dapat membantu
menjembatani kesenjangan kompetensi antara pendidik di daerah 3T dan rekan-rekan mereka
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di daerah yang lebih berkembang (Pohan, 2021; Fauziyah & Uchtiawati, 2017). Pemerintah
Indonesia telah mengakui pentingnya meningkatkan pendidikan di wilayah ini melalui inisiatif
seperti program Sarjana Mendidik di daerah Terdepan, Terluar, dan Tertinggal (SM-3T), yang
mengirimkan guru-guru baru ke daerah pedesaan untuk melakukan pengajaran selama satu
tahun (Febriana et al., 2018; Baene, 2023). Namun, dukungan berkelanjutan dan
pengembangan profesional sangat penting untuk menjaga efektivitas inisiatif ini dan
memastikan bahwa guru dapat beradaptasi dengan tantangan unik yang dihadapi dalam
lingkungan pengajaran mereka (Pramatarindya & Sukidjo, 2019).

Selanjutnya, peran lembaga pendidikan dan organisasi filantropi dalam menyediakan
sumber daya dan dukungan untuk pelatihan guru sangatlah penting. Upaya kolaboratif antara
pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan organisasi komunitas dapat menciptakan
kerangka kerja yang lebih kuat untuk pengembangan profesional yang memenuhi kebutuhan
spesifik guru di daerah terpencil (Pusporini et al., 2020; Tamba, 2022). Dengan fokus pada
pembangunan komunitas profesional di kalangan pendidik dan memanfaatkan teknologi untuk
tujuan pelatihan, kualitas pendidikan di daerah 3T Indonesia dapat ditingkatkan, sehingga para
guru dapat menjadi fasilitator pembelajaran yang efektif (Juliasandi & Rohman, 2019).
Kesimpulannya, peningkatan kualitas pendidikan di daerah 3T Indonesia memerlukan
pendekatan multifaset yang mencakup pelatihan profesional untuk guru, penerapan strategi
pembelajaran aktif, dan upaya kolaboratif di antara berbagai pemangku kepentingan. Dengan
mengatasi hambatan terhadap kompetensi guru dan memberikan dukungan yang diperlukan,
hasil pendidikan bagi siswa di daerah yang kurang terlayani ini dapat ditingkatkan.
Pembelajaran aktif merupakan pendekatan pedagogis yang menekankan keterlibatan dan
partisipasi siswa dalam proses belajar, menempatkan mereka sebagai peserta aktif daripada
penerima informasi yang pasif. Perubahan dalam praktik pendidikan ini berakar pada beberapa
kerangka teori, terutama Teori Pembelajaran Konstruktivis dan Teori Pembelajaran Experiential
Kolb. Kedua teori ini mendorong terciptanya lingkungan belajar di mana siswa didorong untuk
mengeksplorasi, berkolaborasi, dan menerapkan pengetahuan mereka melalui pengalaman
langsung.

Teori Pembelajaran Konstruktivis, sebagaimana dijelaskan oleh Vygotsky, berpendapat
bahwa pembelajaran bersifat sosial dan terjadi melalui interaksi dalam komunitas. Vygotsky
menekankan pentingnya konteks sosial dan dialog kolaboratif dalam konstruksi pengetahuan,
yang menunjukkan bahwa siswa belajar dengan lebih baik ketika mereka terlibat dalam
aktivitas bermakna yang berkaitan dengan pengalaman nyata mereka (Sumarmi et al., 2020;
Nguyen et al., 2021). Teori ini mendukung gagasan bahwa guru seharusnya berperan sebagai
fasilitator, membimbing siswa melalui diskusi dan proyek kolaboratif yang meningkatkan
pemahaman dan retensi pengetahuan (Hood et al., 2021). Sejalan dengan itu, Teori
Pembelajaran Experiential Kolb (ELT) menguraikan proses pembelajaran siklikal yang mencakup
empat tahap: pengalaman konkret, observasi reflektif, konseptualisasi abstrak, dan eksperimen
aktif (Quinlan & Fogel, 2014). Kolb berargumen bahwa siswa belajar lebih efektif ketika mereka
dapat terlibat langsung dengan materi dan merenungkan pengalaman mereka (Quinlan &
Fogel, 2014; Akella, 2010). Pendekatan eksperiensial ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, karena siswa
dituntut untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks praktis (Murray, 2018; Le &
Tran, 2023). Integrasi pembelajaran eksperiensial ke dalam praktik pendidikan telah terbukti
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, yang berujung pada hasil akademis yang lebih
baik (Kong, 2021).

Pelaksanaan strategi pembelajaran aktif didukung oleh berbagai studi yang menyoroti
manfaat lingkungan belajar yang berpusat pada siswa. Misalnya, penelitian menunjukkan
bahwa siswa yang berpartisipasi dalam pembelajaran aktif melaporkan tingkat kesenangan dan
keterlibatan yang lebih tinggi dalam studi mereka (Hsiao, 2021; Sari et al., 2019). Selain itu,
instruktur yang mengadopsi teknik pembelajaran aktif seringkali menemukan bahwa metode
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ini dapat menghasilkan peningkatan kinerja siswa dan pemahaman yang lebih mendalam
terhadap materi pelajaran (Nguyen et al., 2021; Demirci, 2017). Namun, penting untuk diakui
bahwa efektivitas pembelajaran aktif dapat bervariasi berdasarkan karakteristik individu siswa,
seperti tingkat kecemasan dan keyakinan diri (Hood et al., 2021; Sari et al., 2019).
Kesimpulannya, baik Teori Pembelajaran Konstruktivis maupun Teori Pembelajaran Experiential
Kolb memberikan kerangka yang kuat untuk memahami prinsip-prinsip pembelajaran aktif.
Dengan menciptakan lingkungan di mana siswa didorong untuk mengambil tanggung jawab
atas pembelajaran mereka melalui kolaborasi dan pengalaman langsung, pendidik dapat
meningkatkan pengalaman pendidikan dan mempromosikan keterampilan belajar seumur
hidup.

Guru-guru yang mengajar di daerah 3T sering kali mengalami keterbatasan dalam
mengakses pelatihan profesional, khususnya yang berkaitan dengan penerapan metode
pembelajaran aktif. Keterbatasan ini menyebabkan metode pengajaran yang digunakan
cenderung konvensional dan berpusat pada guru, di mana guru menjadi sumber utama
informasi, sementara siswa hanya berperan sebagai penerima pasif. Akibatnya, partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran menjadi rendah, dan pembelajaran bersifat monoton serta tidak
interaktif. Hal ini berdampak pada keterlibatan dan motivasi siswa yang menurun, yang pada
akhirnya mempengaruhi pencapaian hasil belajar mereka. Situasi ini menunjukkan adanya
kesenjangan signifikan dalam kualitas pendidikan di daerah 3T dibandingkan dengan daerah
lain yang memiliki akses lebih luas terhadap pelatihan pengembangan profesi guru.

Pelatihan pembelajaran aktif ini dirancang untuk menjawab kebutuhan mendesak
dalam peningkatan kompetensi guru di daerah 3T, khususnya dalam penerapan metode
pembelajaran yang lebih interaktif dan berfokus pada siswa. Dengan meningkatkan
keterampilan guru dalam mengadopsi pembelajaran aktif, diharapkan terjadi perubahan
signifikan dalam cara mengajar, yang akan mendorong partisipasi siswa secara lebih aktif dan
meningkatkan hasil belajar mereka. Program ini tidak hanya penting untuk meningkatkan
kompetensi individu guru, tetapi juga esensial dalam mendukung peningkatan kualitas
pendidikan secara keseluruhan di wilayah 3T. Fokus kegiatan ini pada sekolah dasar (SD)
menjadi strategis, mengingat usia dini adalah fase kritis dalam pembentukan fondasi akademik
siswa. Melalui pelatihan ini, diharapkan guru-guru di daerah 3T, khususnya di SD di Kecamatan
Anyar, Kabupaten Serang, Banten, dapat menerapkan metode pembelajaran aktif yang lebih
efektif, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan di wilayah
tersebut.

2. Metode Pelaksanaan
2.1. Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 27 hingga 28 Juli 2024, dengan fokus utama

pada pelatihan intensif selama dua hari bagi guru-guru sekolah dasar di daerah 3T.

2.2. Lokasi Pelaksanaan
Pelatihan diselenggarakan di Desa Anyar, Kecamatan Anyar, Kabupaten Serang, Provinsi

Banten. Lokasi ini dipilih karena merupakan salah satu wilayah 3T yang memiliki keterbatasan
akses terhadap pelatihan profesional bagi para tenaga pengajar.

2.3. Analisis Situasi Lapangan
Sebelum kegiatan dilaksanakan, dilakukan survei lapangan untuk mendapatkan

gambaran kondisi pendidikan di lokasi target. Berdasarkan survei tersebut, ditemukan bahwa
sebagian besar guru di Desa Anyar belum memiliki akses ke pelatihan terkait pembelajaran
aktif. Sebagian besar metode pengajaran yang digunakan oleh guru-guru di sekolah dasar
masih bersifat konvensional, di mana siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran.
Kurangnya pemanfaatan metode pembelajaran aktif ini mengindikasikan perlunya pelatihan

253



Mansori PENGAMAS, 1 (3) 2024: 251-261

yang dapat meningkatkan kompetensi guru dalam menerapkan pendekatan yang lebih
interaktif dan kolaboratif di kelas.

2.4. Pengenalan Kegiatan PkM
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dirancang sebagai pelatihan intensif

yang berlangsung selama dua hari, dengan menggabungkan pendekatan teori, simulasi, dan
praktik langsung. Sesi teori akan memperkenalkan konsep dasar pembelajaran aktif serta
berbagai metode yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Pada
sesi simulasi, peserta akan diberi kesempatan untuk mempraktikkan metode yang diajarkan
dalam skenario kelas tiruan, sementara sesi praktik langsung akan memfasilitasi guru untuk
merancang dan melaksanakan pembelajaran aktif yang disesuaikan dengan kondisi dan
kebutuhan sekolah mereka. Pelatihan ini juga memanfaatkan berbagai media dan alat bantu
pembelajaran untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran aktif di lapangan.

2.5. Objek Responden
Responden dalam kegiatan PkM ini adalah guru-guru sekolah dasar di Desa Anyar,

Kecamatan Anyar. Sebanyak 25 orang guru dari beberapa sekolah dasar di sekitar desa tersebut
akan menjadi peserta pelatihan. Guru-guru ini dipilih berdasarkan keterlibatan aktif mereka
dalam kegiatan pengajaran sehari-hari di sekolah, dengan harapan mereka akan menjadi agen
perubahan yang mampu menerapkan metode pembelajaran aktif di lingkungan sekolah
masing-masing.

3. Rancangan Evaluasi
3.1. Evaluasi Awal
Evaluasi awal dilakukan dengan metode pretest yang diberikan kepada para peserta

sebelum pelatihan dimulai. Tujuan dari pretest ini adalah untuk mengukur tingkat pemahaman
awal para guru mengenai konsep pembelajaran aktif dan teknik pengajaran partisipatif. Hasil
dari pretest ini akan menjadi acuan dasar dalam menilai efektivitas pelatihan serta untuk
menyesuaikan materi pelatihan dengan kebutuhan dan pemahaman peserta.

3.2. Evaluasi Proses
Selama pelatihan berlangsung, evaluasi proses dilakukan secara berkala untuk menilai

keterlibatan dan partisipasi aktif para guru dalam kegiatan simulasi dan praktik. Penilaian ini
mencakup pengamatan langsung terhadap kemampuan guru dalam menerapkan metode
pembelajaran aktif yang diajarkan selama sesi pelatihan. Evaluasi ini juga mempertimbangkan
umpan balik dari peserta terkait kesulitan atau tantangan yang mereka hadapi selama
penerapan teknik baru, sehingga fasilitator dapat memberikan arahan atau penjelasan
tambahan sesuai kebutuhan.

3.3. Evaluasi Akhir
Setelah latihan selesai, dilakukan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman para
guru tentang konsep dan penerapan pembelajaran aktif. Perbandingan antara hasil pretest dan
post-test akan menunjukkan sejauh mana pelatihan berhasil meningkatkan kompetensi peserta
dalam mengadopsi metode pengajaran yang lebih interaktif. Selain itu, evaluasi lanjutan
dilakukan melalui observasi di kelas beberapa minggu setelah pelatihan, di mana penerapan
metode pembelajaran aktif yang telah dipelajari dievaluasi langsung di lingkungan sekolah
masing-masing. Observasi ini penting untuk memastikan bahwa para guru mampu
mengimplementasikan metode yang diajarkan secara efektif dalam situasi nyata, serta untuk
menilai dampaknya terhadap keterlibatan dan hasil belajar siswa.
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4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Hasil Evaluasi Awal
Berdasarkan hasil pretest yang dilakukan sebelum pelatihan, ditemukan bahwa

sebagian besar guru (80%) di daerah pelatihan memiliki pemahaman yang terbatas terkait
konsep dan penerapan pembelajaran aktif. Guru-guru ini lebih banyak menggunakan metode
ceramah yang berpusat pada peran mereka sebagai pemberi materi, yang membuat siswa
kurang terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar. Berikut ini adalah rangkuman hasil
pretest dalam format tabel:

Tabel 1. Hasil Pre Test Responden

Aspek yang Dinilai Persentase Guru yang Memahami Keterangan

Pemahaman tentang konsep
pembelajaran aktif

20%

Sebagian kecil guru
memahami dasar-dasar
pembelajaran aktif, namun
tidak sepenuhnya
mempraktikkannya.

Penggunaan metode ceramah
dalam pengajaran

80%

Mayoritas guru masih
menggunakan metode
konvensional seperti ceramah
dan berpusat pada guru.

Keterlibatan siswa dalam proses
belajar

30%

Tingkat partisipasi siswa
dalam pembelajaran
cenderung rendah akibat
kurangnya aktivitas interaktif.

Penggunaan media dan alat
bantu belajar

25%

Hanya sedikit guru yang
memanfaatkan alat bantu dan
media pembelajaran yang
inovatif.

Sumber: Data Diolah,2024

4.2. Peningkatan Kompetensi Guru
Hasil evaluasi pelatihan menunjukkan adanya kemajuan yang signifikan dalam

kompetensi guru setelah mengikuti program pengembangan kemampuan mengajar. Melalui
analisis hasil pretest dan post-test, terlihat peningkatan yang substansial dalam beberapa
aspek penting terkait pembelajaran aktif. Berikut adalah pembahasan mengenai
masing-masing aspek yang dinilai:

1. Pemahaman tentang Pembelajaran Aktif:
Pada awal pelatihan, hanya 20% guru yang menunjukkan pemahaman yang baik
mengenai konsep pembelajaran aktif. Namun, setelah pelatihan, hasil menunjukkan
bahwa 80% guru memahami konsep tersebut dengan baik, mencerminkan peningkatan
sebesar 60%. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil menjelaskan pentingnya
peran aktif siswa dalam proses belajar dan bagaimana metode tersebut dapat
diterapkan dalam konteks kelas.

2. Penggunaan Strategi Pengajaran Partisipatif:
Sebelum pelatihan, hanya 15% guru yang menggunakan strategi pengajaran
partisipatif. Setelah mendapatkan pelatihan, angka tersebut meningkat menjadi 75%,
dengan peningkatan sebesar 60%. Guru-guru mulai mengimplementasikan metode
pembelajaran yang lebih interaktif, seperti diskusi, permainan edukatif, dan proyek
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kelompok. Peningkatan ini menandakan bahwa para guru tidak hanya memahami teori,
tetapi juga mampu mengaplikasikan strategi tersebut di dalam kelas.

3. Keterlibatan Siswa dalam Proses Belajar:
Keterlibatan siswa merupakan indikator penting dalam pembelajaran aktif. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan siswa meningkat dari 30% sebelum
pelatihan menjadi 85% setelah pelatihan, dengan peningkatan sebesar 55%.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran
aktif, siswa menjadi lebih terlibat dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar, yang
berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar mereka.

4. Rasa Percaya Diri dalam Mengajar:
Rasa percaya diri guru juga mengalami peningkatan yang signifikan. Sebelum pelatihan,
hanya 25% guru yang merasa percaya diri dalam menggunakan metode pembelajaran
aktif. Namun, setelah pelatihan, angka ini meningkat menjadi 80%, dengan
peningkatan sebesar 55%. Peningkatan rasa percaya diri ini sangat penting, karena guru
yang percaya diri lebih mungkin untuk mengadopsi dan mempertahankan pendekatan
pengajaran baru yang lebih efektif dan interaktif.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan yang dilaksanakan
berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam menerapkan pembelajaran aktif. Peningkatan
pemahaman, penggunaan strategi pengajaran, keterlibatan siswa, dan rasa percaya diri guru
merupakan langkah positif menuju perbaikan kualitas pendidikan di daerah 3T. Hal ini tidak
hanya bermanfaat bagi para guru, tetapi juga akan memberikan dampak yang signifikan
terhadap proses belajar siswa di kelas.

Tabel 2. Hasil Post Test Responden

Aspek yang Dinilai Hasil Pre-Test Hasil Post-Test Peningkatan (%) Keterangan

Pemahaman tentang
pembelajaran aktif

20% 80% 60%

Mayoritas guru
memahami
konsep
pembelajaran
aktif setelah
pelatihan.

Penggunaan strategi
pengajaran
partisipatif

15% 75% 60%

Guru mulai
menerapkan
diskusi,
permainan, dan
proyek kelompok.

Keterlibatan siswa
dalam proses belajar

30% 85% 55%

Peningkatan
signifikan dalam
partisipasi siswa
dalam kegiatan
belajar.

Rasa percaya diri
dalam mengajar

25% 80% 55%

Guru merasa
lebih percaya diri
menggunakan
metode
pembelajaran
aktif.
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Sumber: Data Diolah, 2024

4.3. Implementasi di Lapangan
Penerapan metode pembelajaran aktif di ruang kelas telah menunjukkan hasil yang

menjanjikan setelah adanya inisiatif pelatihan bagi guru. Pengamatan di lapangan
menunjukkan bahwa sebagian besar guru berhasil mengintegrasikan berbagai strategi yang
dipelajari selama pelatihan, termasuk diskusi kelompok, permainan edukatif, dan proyek
kolaboratif. Metode-metode ini sangat penting untuk menciptakan lingkungan pengajaran yang
lebih interaktif dan partisipatif, yang merupakan kunci dalam pembelajaran aktif yang efektif
(Freeman et al., 2014). Komitmen guru untuk mengadopsi strategi-strategi tersebut
mencerminkan kesiapan mereka dalam menerima pendekatan pedagogis inovatif yang dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar (Hasnine et al., 2021).

Meskipun hasil yang positif telah dicapai, beberapa tantangan tetap ada dalam
implementasi pembelajaran aktif yang efektif. Salah satu hambatan utama yang teridentifikasi
adalah akses yang terbatas terhadap teknologi dan media pembelajaran, yang menghambat
kemampuan guru untuk sepenuhnya memanfaatkan teknik pembelajaran aktif yang telah
mereka pelajari. Banyak pendidik melaporkan kesulitan dalam mengakses sumber daya digital
dan perangkat yang diperlukan, yang sangat penting untuk mendukung lingkungan belajar
berbasis teknologi (Ghavifekr & Rosdy, 2015). Selain itu, kurangnya pelatihan berkelanjutan
yang berfokus pada integrasi teknologi dalam pendidikan semakin memperburuk masalah ini,
karena guru merasa kurang siap untuk menggabungkan alat-alat tersebut secara efektif ke
dalam praktik pengajaran mereka (Sivananda & Aziz, 2021).

Namun demikian, dedikasi guru untuk terus menyempurnakan metode pengajaran
mereka patut diapresiasi. Banyak pendidik secara aktif mencari solusi untuk mengatasi
hambatan yang mereka hadapi, seperti berkolaborasi dengan rekan sejawat untuk berbagi
pengalaman dan strategi (Haryani et al., 2021). Pendekatan kolaboratif ini tidak hanya
menciptakan komunitas pembelajaran yang mendukung di antara guru, tetapi juga
memperkaya pengembangan profesional mereka, yang memungkinkan mereka menciptakan
pengalaman belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan bagi siswa (Gal & Gan, 2020).
Dengan dukungan yang memadai dari lembaga pendidikan, termasuk akses terhadap teknologi
dan pengembangan profesional yang berkelanjutan, potensi untuk penerapan metode
pembelajaran aktif yang luas dan efektif, terutama di daerah dengan sumber daya terbatas,
dapat ditingkatkan secara signifikan (Dhika et al., 2021). Sebagai kesimpulan, meskipun hasil
awal penerapan metode pembelajaran aktif sangat menggembirakan, mengatasi kesenjangan
teknologi dan pelatihan adalah langkah krusial untuk menjaga keberlanjutan dan
pengembangan praktik-praktik ini. Komitmen guru, yang disertai dengan dukungan
kelembagaan, dapat memfasilitasi integrasi strategi pembelajaran aktif secara lebih efektif
dalam berbagai konteks pendidikan, terutama di lingkungan yang menantang seperti wilayah
3T.

4.4. Pembahasan Teoritis
Penerapan pembelajaran aktif di daerah 3T (Terdepan, Terluar, Tertinggal) memerlukan

pendekatan yang cermat, mengingat tantangan unik yang dihadapi dalam konteks pendidikan
tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat kendala signifikan seperti
keterbatasan akses terhadap sumber daya dan teknologi, metode pembelajaran aktif dapat
secara substansial meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Sebagai contoh, Cheng et al.
menekankan pentingnya membangun interaksi positif antara guru dan siswa yang kurang
beruntung, dengan menyatakan bahwa keterlibatan semacam ini sangat penting untuk
ketahanan akademik dan keberhasilan di lingkungan pendidikan pedesaan (Cheng et al., 2019).
Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Bray et al., yang menyatakan bahwa pendekatan
pengajaran yang berpusat pada siswa dan kreatif, terutama dalam konteks yang kurang
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beruntung, dapat secara signifikan meningkatkan keterlibatan siswa, terutama selama periode
sulit seperti pandemi COVID-19 (Bray et al., 2021).

Teori Vygotsky, khususnya konsep "Zona Perkembangan Proksimal" (ZPD), menyediakan
kerangka teoritis untuk memahami bagaimana pembelajaran aktif dapat diterapkan secara
efektif di daerah tersebut. Menurut Vygotsky, siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik
ketika mereka terlibat dalam aktivitas kolaboratif yang melibatkan interaksi sosial (Wass &
Golding, 2014). Hal ini sangat relevan di daerah 3T, di mana guru dapat berperan sebagai
fasilitator, membimbing siswa melalui tantangan yang ada dalam ZPD mereka. Dengan
menerapkan strategi seperti diskusi kelompok dan proyek kolaboratif, pendidik dapat
membantu siswa tidak hanya memahami konsep-konsep yang kompleks, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial yang penting. Signifikansi pendekatan ini ditekankan oleh
penelitian yang menunjukkan bahwa hubungan positif dengan orang dewasa yang dipercaya,
seperti guru, sangat penting untuk mendorong keterlibatan siswa di konteks yang kurang
beruntung (Bray et al., 2021).

Lebih jauh, teori Pembelajaran Experiential yang dikemukakan oleh Kolb melengkapi
wawasan Vygotsky dengan menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam proses
pembelajaran. Metode pembelajaran aktif yang melibatkan pengalaman praktis
memungkinkan guru memahami manfaat dari strategi pedagogis ini secara langsung, sehingga
meningkatkan efektivitasnya di dalam kelas. Pendekatan experiential ini tidak hanya
meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga meningkatkan motivasi mereka untuk belajar,
seperti yang dibuktikan oleh temuan yang menghubungkan keterlibatan praktis dengan hasil
pendidikan yang lebih baik (Baene, 2023).

Integrasi kedua kerangka teoritis ini—ZPD Vygotsky dan Pembelajaran Experiential
Kolb—mendukung pernyataan bahwa pembelajaran aktif dapat secara efektif mengatasi
masalah rendahnya partisipasi siswa di daerah 3T. Meskipun penerapan metode ini harus
disesuaikan dengan konteks lokal, bukti menunjukkan bahwa pembelajaran aktif dapat secara
signifikan meningkatkan motivasi siswa dan hasil belajar di lingkungan yang menantang ini.
Oleh karena itu, sangat penting bagi pendidik dan pembuat kebijakan untuk mendukung dan
mendorong adopsi strategi pembelajaran aktif di sekolah-sekolah, terutama di daerah yang
menghadapi ketidakadilan pendidikan.

5. Kesimpulan
5.1. Ringkasan Temuan
Pelatihan pembelajaran aktif yang dilaksanakan di Desa Anyar, Kecamatan Anyar,

berhasil meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar. Hasil dari post-test dan observasi
menunjukkan adanya perubahan positif dalam metode pengajaran yang diterapkan oleh para
guru. Meskipun demikian, masih terdapat ruang untuk perbaikan dan pendampingan lebih
lanjut, terutama dalam hal penerapan teknologi dan media pembelajaran.

5.2. Rekomendasi
Demi keberlanjutan peningkatan kompetensi guru, disarankan agar pelatihan serupa

dilakukan secara berkala. Ini penting untuk memastikan bahwa guru terus mendapatkan
pembaruan mengenai metode pembelajaran aktif. Selain itu, pihak sekolah perlu mendukung
pengadaan media pembelajaran yang memadai, sehingga guru dapat menerapkan metode
pembelajaran aktif dengan lebih optimal dan efektif.

5.3. Kontribusi PkM
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan kontribusi nyata terhadap

peningkatan kualitas pendidikan di daerah 3T. Dengan mengatasi kesenjangan kompetensi guru
antara daerah 3T dan daerah perkotaan, pelatihan ini diharapkan dapat memberikan dampak
positif yang berkelanjutan bagi proses pembelajaran dan perkembangan siswa di wilayah
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tersebut. Inisiatif ini merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan
secara keseluruhan di daerah yang masih menghadapi tantangan besar dalam akses dan
kualitas pembelajaran.
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